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ABSTRACT

Wi-Fi signal is an electromagnetic wave which in its transmission does not require an
intermediary medium used in communication. But the intensity of the signal is influenced by the
media it passes through. So in this article we will investigate how the signal propagation in a
room is affected by the thermodynamic function. The treatment carried out is to show how the
source point, namely the router and the receiver, namely the receiver, where later what is
investigated is the trip to the position function, then a measurement will be carried out at that
position which depends on changes in temperature and humidity in a closed room which is limited
to the study. The source studied in the study was the signal strength intensity on the position,
humidity and temperature functions. What is analyzed is the process of wave fluctuation at a
certain time with varied data which will later be compared with other experimental results as a
comparison, and will also show the signal intensity contour under normal conditions and
conditions when the disturbance occurs.
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ABSTRAK

Sinyal Wi-Fi merupakan gelombang elektromagnetik yang dalam transmisinya tidak membutuhkan
media perantara yang digunakan dalam komunikasi. Namun intensitas sinyal dipengaruhi oleh
media yang dilewatinya. Jadi dalam artikel ini kita akan menyelidiki bagaimana perambatan
sinyal di sebuah ruangan dipengaruhi oleh fungsi termodinamika. Perlakuan yang dilakukan
adalah menunjukkan bagaimana titik sumber yaitu router dan penerima yaitu penerima, dimana
nantinya yang diteliti adalah fungsi perjalanan ke posisi tersebut, kemudian akan dilakukan
pengukuran pada posisi tersebut yang bergantung pada perubahannya. dalam suhu dan
kelembaban di ruangan tertutup yang dibatasi untuk ruang belajar. Sumber yang dipelajari dalam
penelitian ini adalah intensitas kekuatan sinyal pada fungsi posisi, kelembaban dan suhu. Yang
dianalisis adalah proses fluktuasi gelombang pada waktu tertentu dengan data yang bervariasi
yang nantinya akan dibandingkan dengan hasil percobaan lainnya sebagai pembanding, serta
akan menunjukkan kontur intensitas sinyal dalam kondisi dan kondisi normal saat gangguan
terjadi.

Kata kunci: Wi-Fi, Kelembaban, Suhu, Kekuatan Sinyal.
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PENDAHULUAN

Internet merupakan layanan komunikasi
yang memberikan kemudahan dalam proses
pengiriman data [1]. Pengaksesan internet pun
dapat dilakukan dengan berbagai cara antara
lain menggunakan jaringan local area network
(LAN) dengan menggunakan kabel, fiber optik,
nirkabel (wireless) dan antena Wi--Fi [2,3].

Pada wireless local area network (WLAN)
udara digunakan sebagai medium
penghantarnya. Pemanfaatan jaringan berbasis
WLAN banyak digunakan di perkantoran,
sekolah, kampus, caffee, rumah makan, mall
dan bahkan fasilitas umum seperti perpustakaan
umum dan taman Kkota sudah dilengkapi
WLAN. Di lingkungan kampus WLAN banyak
digunakan di kelas-kelas, gedung kuliah,
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gedung administrasi kampus dan lab-lab
kampus. Namun, dalam penggunaannya
seringkali Kita jumpai terjadinya lagging atau
malfunction, yang diakibatkan penurunan
sinyal dari sumbernya atau terjadinya
kerusakan pada perangkat WLAN. Penurunan
kualitas sinyal terjadi disebabkan karena
terganggunya proses transmisi sinyal akibat
berbagai faktor [4]. Banyak faktor yang
penyebabkan tidak maksimalnya proses
transmisi, seperti perangkat elektronik lain
yang bekerja pada frekuensi yang sama dengan
access point  WLAN vyang menyebabkan
terjadinya interferensi  sinyal.  Kondisi
kelembaban dan suhu [5], topologi dari ruangan
[6], pemantulan gelombang, absorsi gelombang
oleh material tertentu, jarak terhadap access
point serta cuaca bisa mempengaruhi transmisi
dari gelombang yang bisa mempengaruhi
kinerja dan kualitas sinyal dalam ruangan [7,8].
Kondisi dan topologi ruangan di
perkantoran atau laboratorium di perguruan
tinggi seperti Universitas Riau umumnya
menggunakan air conditioner (AC) dan banyak
terdapat alat elektronik yang menyebabkan
terjadinya variasi sinyal dari keadaan termal
dalam suatu ruangan [9]. Oleh karena itu, pada
artikel ini akan dikaji karakteristik sinyal Wi-
Fi dalam kondisi suhu dan kelembaban pada
ruangan tertutup dan pada jarak tertentu.
Dengan penerimaan sinyal Wi-Fi pada fungsi
termodinamik ruangan maka penepatan optimal
access point sinyal Wi-Fi dapat diperoleh.

TINJAUAN PUSTAKA

Pengaruh suhu dan kelembaban terhadap
transmisi sinyal telah menjadi fokus utama
dalam banyak studi terbaru yang berhubungan
dengan efek dari kondisi lingkungan pada
kualitas jaringan dan koneksi. Pengujian untuk
mencari faktor yang mempengaruhi transmisi
sinyal Wi-Fi baik di indoor maupun outdoor
telah banyak dilakukan. Berbagai cara dan alat
yang digunakan dalam penelitian seperti sinyal
radio frekuensi, modul Zigbee menggunakan
node Tmote Sky [10]. Pada eksperimen di
dalam ruangan, beberapa peneliti menggunakan

node Tmote Sky (radio CC2420) dan node
MSB430 (radio CC1020). Node Tmote Sky
mempelajari pengaruh suhu pada berbagai
platform dan radio yang menunjukkan
pengaruh suhu yang berbeda pada node
pemancar dan penerima sehingga menemukan
variasi temporal RSSI selama 3 hari
eksperimen di luar ruangan, menggunakann
tingkat daya pancar yang berbeda, tetapi
mereka tidak menganalisis penyebabnya [11].
Disamping itu juga menggunakan jangkauan
transmisi node sensor mica2 (menggunakan
radio RFM ChipCon) saat kondisi hujan dan
kabut [7], yang mendemonstrasikan bagaimana
hujan dan salju, hujan dan kabut yang
membekukan, dan kelembaban dapat secara
signifikan mempengaruhi, yang menyebabkan
pemudaran besar dan hilangnya konektivitas.
Berdasarkan penelitian Wennerstrom et al.
(2013) dalam percobaan setengah tahun mereka
di dekat Uppsala, Swedia, menunjukkan
bagaimana variasi dalam kondisi meteorologi
yang mempengaruhi kinerja saat menggunakan
node TelosB dengan radio CC2420. Secara
khusus, mereka mempelajari bagaimana variasi
dalam PRR (Packet Reception Ratio) dan RSSI
berkorelasi dengan suhu, kelembaban absolut,
curah hujan, dan sinar matahari. Hasilnya
menunjukkan bahwa PRR dan RSSI sebagian
besar berkorelasi dengan suhu [12]. Selain
berbagai peralatan yang digunakan penelitian
sebelumnya, juga dilakukan diberbagai lokasi
dan cuaca yang berbeda, seperti dalam
percobaan di luar ruangan, di ladang gandum di
Govone, Italia, Boano et al. (2010) menemukan
bahwa pembacaan kebisingan mengalami
penurunan seiring dengan kenaikan suhu [13].

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan komponen
jaringan Wi-Fi, dimana sumber sinyal dan
receiver pada sisi lain sebagai detektor. Sinyal
Wi-Fi dipancarkan menuju receiver melewati
medium udara dengan kondisi kelembaban dan
suhu tertentu. Dalam hal ini akan dilihat
pengaruh dari medium terhadap transmisi
sinyal dan faktor termodinamika.
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Tabel 1. Jarak antara titik pengukuran dengan
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Gambar 1. Skema set up alat dan ruangan.

Jarak pengukuran dari

Posisi  No X Y titik sumber
(m  (m) o
1 15 05 158
2 1 05 112
3 05 05 0.71
4 0 05 0.50
A 5 05 05 0.71
6 1 05 1.12
7 15 05 158
8 2 05 2.06
1 15 1 1.80
2 1 1 1.41
3 05 1 112
5 4 0 1 1.00
5 05 1 1.12
6 1 1 1.41
7 15 1 1.80
8 2 1 2.24
1 15 15 212
2 1 15 1.80
3 05 15 158
c 4 0 15 150
5 05 15 158
6 1 15 1.80
7 15 15 212
8 2 15 250
1 15 2 2.50
2 1 2 2.24
5 3 05 2 2.06
4 0 2 2.00
5 05 2 2.06
6 1 2 2.24

7 15 2 2.50
8 2 2 2.83
1 15 25 2.92
2 1 25 2.69
3 05 25 2.55
E 4 0 25 2.50
5 05 25 2.55
6 1 25 2.69
7 15 25 2.92
8 2 25 3.20
1 15 3 3.35
2 1 3 3.16
3 05 3 3.04
= 4 0 3 3.00
5 05 3 3.04
6 1 3 3.16
7 15 3 3.35
8 2 3 3.61

Proses pengukuran dan pengambilan data
pada ruangan tertutup dengan ukuran 4,5 x 3,8
m? dengan sumber sinyal berada 1,5 m dari
lantai. Jarak antara satu titik dengan titik
penelitian yang lain adalah 0,5 m, total terdapat
48 titik dalam penelitian atau dapat dilihat pada
Tabel 1. Sumber kelembaban pada Gambar 1
digunakan untuk mengatur suhu, Receiver akan
terhubung langsung ke laptop. Pada proses
pengambilan data seperti pada Gambar 2
nantinya dilakukan tanpa merubah kondisi
ruangan dan tata letak alat elektronik yang
berada dalam ruangan.
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Gambar 2. Simulasi cara pengambilan data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pada Gambar 3 memperlihatkan
intensitas kuat sinyal pada ruangan dengan
perbandingan intensitas sinyal pada kondisi
normal dan pada suhu 24 °C — 26 °C untuk
kelembaban berkisar antara 58% — 63% dan
42% — 50% pada suhu 29 °C — 31 °C seperti

pada Gambar 4. Pada kondisi ini kenaikan
suhu cenderung diikuti oleh kenaikan
kelembaban. Pada Gambar 3, garis linier

dinilai antara -44 dan -42 dan titik awal sinyal
dari nilai -44 dan pada Gambar 4 dimulai dari

-30

titik antara -35 dan -36 serta garis liner -36 dan
-37. Adanya perangkat logam disekitar ruangan
membuat medan lisrtik dari alat elektonik
menggangu lintasan transmisi signal [6].
Menurunnya kualitas signal dari server utama
juga menjadi indikasi lain yang menyebabkan
terjadinya fluktuasi sinyal. Perbedaan nilai
tertinggi, terendah dan nilai awal menunjukkan
bahwa kondisi kelembaban disetiap ruangan
berbeda-beda, perbedaan ini bisa dipengaruhi
oleh faktor kondisi termal suatu titik, perbedaan
jarak dan lingkungan logam disekitar titik.

Karakterisasi Intensitas Sinyal pada Posisi F
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Gambar 3. Menunjukkan grafik pengukuran intensitas pada titik A sinyal pada suhu 24 °C — 26 °C.

Gambar 3 menyajikan 8 bentuk grafik
degradasi hasil pengukuran kuat sinyal. Terlihat
nilai Kkarakterisasi yang berbeda-beda dari
setiap titik terlihat juga beberapa grafik yang
saling bersinggungan. Beberapa fluktuasi pada

grafik menunjukkan terjadinya beberapa
braekdown data karena adanya pengaruh
kondisi ruangan yang menghalangi transmisi
sinyal router ke receiver serta benda-benda
disekitar area pengukuran [5].
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Karakterisasi Intensitas Sinyal pada Posisi F

Gambar 4.
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Menunjukkan grafik pengukuran intensitas pada titik A sinyal pada suhu 29 °C — 31 °C.
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Gambalr 5. KontLjr sebaran intensitas éinyal padé suhu 24-'26°C.
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Gambar 6. Kontur sebaran intensitas sinyal pada suhu normal.
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Terdapat perbedaan pola rapatan dan
renggangan anatara kontur pada Gambar 5 dan
6. Dari hasil kontur terdapat beberapa daerah
yang mempunyai pola rapatan dan renggangan
yang berbeda disebabkan oleh perbedaan
tekanan udara yang terjadi akibatan perubahan
suhu dan kelembaban dalam ruangan. Garis-
garis pada pola rapatan dan rengganan
merupakan nilai intensitas signal pada kondisi
yang berlaku. Pola garis yang rapat
menunjukkan bahwa AP > kelembaban dan
pola garis yang renggang menunjukkan AP <
kelembaban karena saat suhu atau temperatur
naik maka tekanan udara (P) akan semakin
rendah [6], sedangkan kenaikan suhu
berbanding lurus dengan kenaikan.

KESIMPULAN

Perbandingan intensitas sinyal dikondisi suhu
24 °C — 26 °C dan suhu 29 °C — 31 °C
menunjukkan bahwa transmisi dari sinyal lebih
stabil sehingga intensitas sinyal cendrung tinggi
dibandingkan suhu 24 °C — 26 °C. Hubungan
antara kelembaban dan suhu dalam proses
propagasi sinyal adalah linier terlihat antara
suhu dan kelembaban. Ketika suhu naik maka
persentase kelembaban dalam ruangan ikut
naik. Transmisi sinyal dalam ruangan tidak
merata berdasarkan kontur, nilai tertinggi dari
kuat sinyal yang dapat terukur dalam ruangan
adalah -32 dB dan untuk nilai terendah diangka
-42 dB.
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